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Abstrak

Sebagian besar wilayah di Indonesia memiliki risiko longsor yang tinggi karena kondisi geologi dan geografis.
Tanah longsor dipengaruhi oleh faktor alam (seperti stabilitas lereng) dan faktor buatan manusia (seperti
penggunaan lahan). Kestabilan lereng dipengaruhi oleh kondisi morfologi dan kondisi hidrologi.
Penggunaan lahan atau tutupan lahan dapat mempengaruhi kekasaran permukaan, yang menentukan laju
infiltrasi ke dalam tanah. Penelitian ini merupakan upaya untuk mengeksplorasi pengaruh kemiringan lereng
dan ketebalan serasah terhadap waktu yang dibutuhkan untuk longsor dan volume longsor. Penelitian ini
dilakukan di dua lokasi berbeda yaitu Agro Techno Park dan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian.
Penelitian dilakukan dalam delapan perlakuan, kombinasi tiga faktor yaitu tekstur tanah, kemiringan lereng,
dan ketebalan serasah, dengan menggunakan sepuluh ulangan. Durasi yang diperlukan untuk tanah longsor
dan volume tanah longsor diukur. Gradien lereng berpengaruh signifikan terhadap volume longsor.
Peningkatan kemiringan pada setiap ketebalan serasah menghasilkan volume hingga tiga kali lebih banyak.
Perbedaan kemiringan juga berpengaruh signifikan terhadap waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya
longsor. Tekstur lempung membutuhkan waktu dua kali lebih lama untuk terjadinya longsor. Gradien lereng
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan ketebalan serasah dan tekstur tanah. Efek ketebalan
serasah semakin besar; sebaliknya pengaruh tekstur tanah semakin kecil dengan bertambahnya kemiringan
lereng.

Kata kunci : lereng, longsor, simulasi, tebal serasah

Abstract

Most areas in Indonesia have a high risk of landslides due to geological and geographical conditions.
Landslide is affected by natural factors (such as slope stability) and human-made factors (such as land use).
Slope stability is influenced by morphological conditions and hydrological conditions. Land use or land
cover may affect surface roughness, which determines the infiltration rate into the soil. This study was an
attempt to explore the influence of slope gradient and litter thickness on time required for landslides and
the volume of landslides. This research was carried out in two different locations, Agro Techno Park and
the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture. The study was conducted in eight treatments,
combinations of three factors, i.e. soil texture, slope gradient, and litter thickness, using ten replications.
The duration required for landslides and the volume of landslides were measured. The gradient of the slope
has a significant effect on the volume of landslides. An increase in slope at any litter thickness resulted in
up to three times more volume. The difference in slope also has a significant effect on the time required for
landslides. The clayey texture needs two times the longer time required for landslides to occur. The slope
gradient has a more dominant influence than the thickness of litter and soil texture. The effect of the
thickness of the litter is getting bigger; on the other hand, the effect of soil texture is getting smaller with
increasing slope.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang dilewati oleh
garis khatulistiwa sehingga memiliki iklim tropis
dengan intensitas curah hujan yang tinggi. Selain itu,
Indonesia terletak di zona tektonik aktif yang
ditandai dengan banyaknya gunung berapi akibat
dari keberadaan sistem subduksi yang terbentuk
dari tumbukan lempeng Indo-Australia dan Eurasia
(Setiawan dan Ari, 2015). Intensitas curah hujan
tingsi dan kondisi  topografi  bergunung
mengakibatkan sebagian wilayah di Indonesia
memiliki risiko bencana longsor yang tinggi. Badan
Nasional — Penanggulangan  Bencana  (2010)
mencatat sebanyak 2.425 kejadian bencana tanah
longsor sepanjang tahun 2011 hingga 2015.
Bencana  tanah  longsor  tersebut  telah
mengakibatkan 1.163 jiwa meninggal, 112 orang
hilang, 973 orang terluka, dan 48.191 orang
mengungsi.

Longsor merupakan gerakan massa tanah
secara alami menuruni lereng akibat adanya
ketidakstabilan tanah penyusun lereng (Badan
Nasional =~ Penanggulangan  Bencana, 2010).
Kestabilan lereng dipengaruhi oleh kondisi
morfologi terutama faktor kemiringan lereng,
kondisi tanah dan batuan, dan kondisi hidrologi
pada lereng. Kemiringan lereng memiliki pengaruh
besar terhadap kestabilan lereng. Wilayah dengan
kemiringan lereng diatas 45% memiliki probabilitas
longsor yang tinggi (Fadilah ez a/, 2019). Faktor
klimatologi menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya longsor yaitu intensitas hujan. Tingginya
intensitas curah hujan dapat menambah beban pada
lereng sebagai akibat peningkatan kandungan air
dalam tanah (Pangemanan ez al., 2014).

Selain faktor morfologi dan klimatologi,
pemicu terjadinya longsor yaitu aktivitas manusia.
Aktivitas manusia yang dapat meningkatkan risiko
longsor adalah penebangan pohon ataupun vegetasi
lainnya yang menyebabkan berkurangnya tingkat
kekasaran permukaan. Kekasaran permukaan
berperan penting terhadap longsor. Kekasaran
permukaan  dapat  meningkatkan  kapasitas
penyimpanan air, mengurangi daya angkut aliran
permukaan, dan mengurangi tingkat penyumbatan

pori tanah (Surdianto et al, 2012). Seresah
merupakan salah satu komponen pembentuk
kekasaran  permukaan  tanah.  Berdasarkan

pernyataan Idjudin (2011), strategi pengendalian
longsor yaitu dengan memperhatikan faktor
tutupan lahan untuk mengurangi aliran permukaan,
memperbaiki atau  meningkatkan  kekasaran
permukaan, meningkatkan stabilitas agregat, dan

mengurangi energi kinetik akibat hantaman air
huyjan.

Bencana longsor memiliki potensi
mengancam masyarakat terutama masyarakat yang
beraktivitas di wilayah dengan risiko longsor yang
tinggl. Kerugian yang ditimbulkan akibat longsor
dapat ditekan dengan tindakan pencegahan.
Langkah pencegahan yang dapat dilakukan yaitu
dengan mengetahui karakteristik wilayah dengan
potensi longsor yang tinggi. Pengkajian tentang
hubungan beberapa faktor penyebab terjadinya
longsor yaitu kemiringan lereng dan ketebalan
seresah perlu dilakukan. Penelitian tentang kejadian
longsor sudah banyak dilakukan, tetapi masih
sebatas pada kejadian langsung di lapangan.
Simulasi longsor merupakan salah satu cara untuk
mengetahui  seberapa besar risiko terjadinya
bencana longsor tanpa menunggu kejadian longsor
di lapangan.

Bahan dan Metode

Penelitian simulasi longsor dilakukan dengan
delapan perlakuan dan dilakukan pengulangan
sebanyak 10 kali. Perlakuan terdiri atas tiga faktor
yaitu tekstur tanah, kemiringan lereng, dan
ketebalan seresah. Perlakuan terdiri atas: CLL1S1
(tekstur dominan debu + kemiringan lereng 40° +
tebal seresah 3 cm), CL1S2 (tekstur dominan debu
+ kemiringan lereng 40° + tebal seresah 5 cm),
CL2S1 (tekstur dominan debu + kemiringan lereng
500 + tebal seresah 3 cm), CL2S2 (tekstur dominan
debu + kemiringan lereng 50° + tebal seresah 5 cm),
JL1ST (tekstur dominan liat + kemiringan lereng
400 + tebal seresah 3 cm), JLL1S2 (tekstur dominan
liat + kemiringan lereng 400 + tebal seresah 5 cm),
JL2S1 (tekstur dominan liat + kemiringan lereng
50° + tebal seresah 3 cm), dan JL2S2 (tekstur
dominan liat + kemiringan lereng 50° + tebal
seresah 5 cm).

Variabel yang diamati meliputi waktu yang
diperlukan untuk terjadi longsor dan volume
longsor. Analisis data menggunakan menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSS. Metode analisis data
menggunakan uji t dua sampel tidak berpasangan
(independent sample t-test).

Tempat dan waktu penelitian

Simulasi longsor dilaksanakan di dua lokasi yaitu
Agro Techno Park (ATP) Universitas Brawijaya,
Cangar, Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji,
Kota Batu dan Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian, Jatimulyo, Kota Malang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2020-Maret
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2021. Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap,
yaitu pembuatan alat simulasi longsor dan simulasi
longsor.

Pembuatan alat simulasi longsor

Alat yang digunakan untuk melakukan simulasi
longsor yaitu menggunakan kotak akrilik dengan
ukuran 100 cm x 50 cm x 75 cm. Penyangga tanah
menggunakan kayu dan seng sebagai bidang gelincir
(Gambear 1). Bidang gelincir memiliki ukuran 120 x
50 cm dengan kemitingan 40° dan 50°. Simulasi
hujan menggunakan alat rainfall simulator yang terdiri
atas beberapa komponen. Komponen utama
penyusun rain simulator diantaranya adalah
adjustable water gun, tiang penyangga, jerigen, pipa,
pompa air, dan regulator pompa air (Gambar 1).

Gambear 1. Alat simulasi longsor.

Rainfall simulator dirancang untuk menghasilkan
intensitas curah hujan sebesar 70 mm jam-.
Regulator dan adjustable water gun diatur untuk
menghasilkan intensitas curah hujan 70 mm jam!
dengan sebaran yang merata yaitu dengan
meletakkan adjustable water gun setinggi 150 cm di
atas kotak akrilik dengan pengaturan regulator
sebesar 2,6 ampere dan putaran moogle pada posisi
yang telah ditentukan.

Simulasi longsor

Tahap pertama dalam melaksanakan simulasi
longsor adalah dengan meletakkan tanah dengan
ketebalan 20 cm pada kotak akrilik. Seresah
ditambahkan di atas tanah sesuai dengan perlakuan
yang diuji. Variabel pengamatan meliputi waktu
dan volume longsor. Variabel waktu longsor

didapatkan dari waktu dari tetesan pertama air
rainfall simulator hingga terjadinya longsor.
Variabel volume longsor dihitung menggunakan
metode grid dengan bantuan plastik mika yang
menutupi keseluruhan permukaan tanah. Grid
memiliki ukuran 10 x 10 cm. Pengukuran volume
longsor dilakukan sebanyak 3 kali pada setiap
ulangan perlakuan. Pengukuran volume longsoran
didapatkan dari penjumlahan total perkalian luas
longsoran dengan tinggi logsoran. Luas longsoran
dihitung dari luas area di dalam grid yang
mengalami longsor (dinyatakan dalam 1, 3/4, 1/2,
dan 1/4 bagian) kemudian dikalikan dengan luas
grid. Tinggi longsoran didapatkan dengan cara
mengukur ketinggian tanah yang hilang pada
masing-masing  grid  dengan  menggunakan
penggaris yang ditancapkan tegak lurus dengan
bidang gelincir.

Hasil dan Pembahasan
Kondisi umum wilayah

Agro Techno Parg Universitas Brawijaya terletak di
kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo. Agro
Techno Park memiliki ketinggian 1.600 m dpl yang
terletak di kaki Gunung Arjuno-Welirang. Kawasan
ini memiliki curah hujan antara 2.500-4.500 mm
pertahun (Unit Pelaksana Teknis TAHURA R.
Soerjo, 2014). Kondisi geologi daerah Agro Techno
Park terbentuk dari aktivitas Gunung Arjuno-
Welirang berupa batuan vulkanik kuarter, lava, dan
piroklastik (Rohmah ez a/., 2018). Tanah-tanah yang
terbentuk dari hasil erupsi gunung berapi memiliki
ciri-ciri berwarna gelap, mengandung karbon
organik tinggi, gembur, berat isi rendah, dan terasa
licin bila dipirid (Balai Besar Litbang Sumber Daya
Lahan  Pertanian, 2014). Hasil pengujian
laboratorium yang telah dilaksanakan menunjukkan
bahwa tanah di Agro Techno Park memiliki kelas
tekstur lempung berdebu dengan berat isi sebesar
0,99 g cm?.

Lahan percobaan Jatimulyo digunakan sebagai
lokasi kedua penelitian simulasi longsor. Lahan
percobaan Jatimulyo tetletak pada ketinggian 460 m
dpl yang berada di tengah Kota Malang. Menurut
Badan Pusat Statistik (2020), Kota Malang memiliki
curah hujan tahunan sebesar 2.567 mm. Lahan
percobaan Jatimulyo merupakan kawasan dengan
tanah yang memiliki bahan induk vulkan yang
dipengaruhi aktivitas pengolahan tanah oleh
manusia, akibatnya kawasan ini mengalami
perubahan sifat tanah. Pengolahan lahan dalam
kondisi basah secara intensif (sawah) dan
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perubahan kondisi basah dan kering yang berganti-
ganti pada suatu lahan dapat mempercepat
penghancuran partikel tanah menjadi lebih halus
dan mempercepat proses pelapukan (Ringgih ez 4/,
2018). Hasil analisis di laboratorium menunjukkan
bahwa tanah di lahan percobaan Jatimulyo memiliki
kelas tekstur liat dengan berat isi 1,45 g cm?.

Waktu tetjadinya longsor

Kemiringan lereng yang berbeda menyebabkan
perbedaan waktu terjadinya longsor. Kemiringan
lereng yang lebih curam mengakibatkan waktu
terjadinya longsor menjadi semakin cepat. Hasil
simulasi longsor menunjukkan bahwa tanah pada
kemiringan lereng 50° lebih cepat mengalami
longsor daripada kemiringan lereng 40° (Gambar

2).
10000 +
8000 -
6000

4000 +

Waktu (detik)

2000 +

Li1s1 L1s2 L2S1 L2852

o Cangar @ Jatimulyo

Ket: L1S1 (kelerengan 40°, ketebalan seresah 3 cm)
L182 (kelerengan 40°, ketebalan seresah 5 cm)
L281 (kelerengan 50°, ketebalan seresah 3 cm)
L252 (kelerengan 50°, ketebalan seresah 5 cm)

Gambar 2. Waktu yang dibutuhkan untuk terjadi
longsor.

Rata-rata waktu yang diperlukan untuk terjadi
longsor pada tekstur dominan debu (Cangar)
dengan kemiringan lereng 40° yaitu sebesar
3.2481,1 detik, sedangkan pada kemiringan lereng
500 sebesar 1.956,8 detik. Lokasi dengan tekstur
dominan liat (Jatimulyo) dengan kemiringan lereng
40° memiliki rata-rata waktu yang diperlukan untuk
terjadi  longsor yaitu sebesar 7.942,9 detik,
sedangkan pada kemiringan lereng 50° sebesar
6.072,7 detik. Kenaikan nilai derajat kemiringan
lereng menyebabkan longsor menjadi lebih cepat,
hal ini berkaitan dengan kemampuan tanah untuk
bertahan terhadap pergeseran akibat tekanan.
Kekuatan geser tanah (soi/ shear strength) merupakan
kemampuan maksimum tanah untuk bertahan
terthadap beban atau tegangan geser (shear stress)
yang diterima tanah. Jika suatu tanah tidak memiliki
kekuatan geser yang cukup untuk menahan

tegangan geser yang terjadi, maka akan timbul
pergeseran tanah (Lengkong e al, 2013).
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor
yang dapat menurunkan kekuatan geser tanah,
semakin besar kemiringan lereng maka akan
memperkecil kekuatan geser schingga tanah
menjadi rawan terjadi keruntuhan (Pangemanan ef
al., 2014).

Lapisan  seresah  yang  lebih  tebal
mengakibatkan waktu terjadinya longsor semakin
lama. Hal ini disebabkan oleh tebalnya lapisan
seresah menghalangi air masuk ke dalam tanah
(infiltrasi).  Infiltrasi  yang  rendah  akan
mengakibatkan proses penjenuhan menjadi lebih
lama yang berakibat waktu terjadinya longsor
menjadi lebih lama. Semakin lancar air hujan masuk
ke dalam pori-pori tanah sampai batas kontak
dengan batuan dasar (bidang gelincir) maka beban
tanah semakin besar sehingga mengganggu
kestabilan lereng (Naryanto ez al, 2019). Tanah
dengan kadar air tinggi merupakan indikasi
peningkatan tekanan air pori. Peningkatan tekanan
air pori menyebabkan penurunan kekuatan tanah
yang menyebabkan kestabilan tanah terganggu
(Dandel e al, 2017). Tanah dengan ketebalan
seresah sebesar 3 cm memiliki kadar air yang lebih
tinggi ketika terjadi hujan, akibatnya waktu yang
diperlukan untuk terjadi longsoran lebih cepat
daripada tanah dengan ketebalan seresah 5 cm.
Stabilitas  lereng  yang  terganggu  dapat
menyebabkan longsor. Curah hujan  dapat
memberikan beban tambahan pada tanah sechingga
dapat menganggu stabilitas lereng (Rusydy ez 4/,
2016). Tanah dengan tekstur tanah dominan debu
lebih mudah menyerap air daripada tanah dengan
tekstur dominan liat. Hal ini mengakibatkan waktu
terjadinya longsor lebih cepat di lokasi Cangar
daripada Jatimulyo.

Volume longsor

Kemiringan  lereng  berpengaruh  terhadap
banyaknya volume longsoran. Semakin tinggi nilai
kemiringan lereng maka semakin besar volume
longsor yang terjadi. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa pada lokasi Cangar dengan tekstur tanah
dominan debu pada kemiringan lereng 40° memiliki
rata-rata volume sebesar 2.300 cm?® dan pada
kemiringan lereng 50° sebesar 6.075 cm3. Lokasi
lokasi Jatimulyo dengan tekstur tanah dominan liat
pada kemiringan lereng 40° memiliki rata-rata
volume sebesar 1.613 cm’ dan pada kemiringan
lereng 50° sebesar 4.298 cm?® (Gambar 3). Tanah
yang terbebani oleh air pada kemiringan lereng yang
curam mengakibatkan lereng menjadi tidak stabil
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dan terjadi longsor. Volume longsoran dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Kemiringan lereng dan
kedalaman lapisan kedap air (bidang gelincir)
merupakan faktor internal penyebab longsor
(Souisa ez al., 2021).

10000
8000 4
6000 4

4000 -

Volume (cm?®)

2000 -

0

L182 L2s1 L2582

B Jatimulyo
Ket: L181 (kelerengan 40°, ketebalan seregah 3 cm)
L18S2 (kelerengan 40°, ketebalan seresah 5 cm)

L2851 (kelerengan 50°, ketebalan seresah 3 cm)
L252 (kelerengan 50°, ketebalan seresah 5 cm)

OCangar

Gambar 3. Volume longsor pada kemiringan
lereng dan ketebalan seresah yang berbeda.

Hasil penelitian Cellek (2020) menunjukkan bahwa
terjadi kenaikan volume pergerakan masa tanah
seiring dengan kenaikan kemiringan lereng, hal ini
disebabkan oleh gaya dorong gravitasi dan tekanan
geser yang meningkat. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa volume
longsoran pada kemiringan lereng 50° lebih besar
daripada 40°¢. Ketebalan seresah yang berbeda
menghasilkan volume longsoran yang berbeda.
Semakin tebal lapisan seresah maka semakin kecil
volume longsor. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa pada lokasi Cangar dengan tekstur tanah
dominan debu dengan ketebalan seresah 3 cm
memiliki rata-rata volume longsoran sebesar 5.318
cm’ dan pada ketebalan 5 cm sebesar 3.058 cm?
(Gambar 3). Pada lokasi Jatimulyo dengan tekstur
tanah dominan liat dengan ketebalan seresah 3 cm
memiliki rata-rata volume longsoran sebesar 3.735
cm’ dan pada ketebalan 5 cm sebesar 2.175 cm?.
Lahan dengan tutupan yang rapat akan mengurangi
potensi longsor. Tutupan lahan dengan kerapatan
yang tinggi seperti rumput tebal atau hutan yang
lebat dapat menghilangkan pengaruh hujan dan
topografi terhadap erosi yang akan berakibat
longsor (Adhitya ez al., 2016). Ketebalan seresah
memengaruhi laju air hujan menuju permukaan
tanah. Berdasarkan hasil penelitian Darmayanti dan
Solikin (2012), disimpulkan bahwa semakin tebal
lapisan seresah yang berada pada suatu lahan maka
laju air hujan menuju permukaan tanah menjadi

lebih rendah. Laju air hujan mencapai permukaan
berpengaruh pada banyaknya air yang terserap oleh
tanah, semakin rendah laju infiltrasi maka semakin
lambat tanah mencapai kondisi jenuh. Hal ini
menyebabkan volume longsor pada ketebalan
seresah 3 cm lebih banyak daripada 5 cm.

Tanah dengan tekstur pasir dan debu lebih
rentan terhadap longsor dibandingkan dengan
tekstur liat. Tanah dengan tekstur lebih kasar
daripada liat umumnya bersifat lunak dan mudah
dilalui air sehingga mudah terjadi longsor (Priyono,
2015). Tekstur tanah dengan dominan liat
cenderung memiliki ikatan antar partikel-partikel
tanah relatif kuat (Isra e o/, 2019). Hal ini
mengakibatkan volume longsor pada lokasi Cangar
lebih banyak dibandingkan lokasi Jatimulyo.

Pengaruh kemiringan lereng dan ketebalan
seresah yang berbeda terhadap waktu dan
volume longsor

Analisis data menggunakan uji t tidak berpasangan
(independent sample T-test) dilakukan untuk melihat
perbedaan antar perlakuan apakah terdapat
perbedaan yang signifikan. Uji t dua sampel tidak
berpasangan menggunakan taraf 5% untuk
mengetahui perbedaan waktu dan volume longsor
pada setiap perlakuan. Hasil uji t dua sampel tidak
berpasangan menunjukkan bahwa nilai p-value Sig.
(2-Tatled)  yaitu  <0,05 pada  keseluruhan
perbandingan (Tabel 1). Hal ini menyimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil
waktu dan volume logsoran pada kemiringan lereng
40° dan 50° serta ketebalan seresah 3 cm dan 5 cm.
Perbedaan signifikan disebabkan karena faktor
kemiringan lereng dan ketebalan seresah memiliki
pengaruh besar terhadap hasil simulasi longsor.
Perbedaan signifikan disebabkan oleh faktor
kemiringan lereng dan ketebalan seresah yang
berbeda. Kemiringan lereng berpengaruh terhadap
waktu dan volume longsoran. Beban lereng yang
bertambah akibat air hujan mengakibatkan lereng
menjadi tidak stabil. Stabilitas lereng ditentukan
oleh kekuatan geser tanah dan tegangan geser. Jika
nilai tegangan geser melebihi kekuatan geser tanah
maka akan terjadi keruntuhan tanah, faktor yang
dapat memengaruhi tegangan  geser  yaitu
kemiringan lereng dan massa tanah (Silvianengsih ez
al, 2015). Longsor dapat terjadi dalam waktu
singkat dan dengan volume yang besar jika terdapat
penambahan masa tanah oleh air hujan dan dengan
kemiringan  lereng yang curam. Hal ini
menyebabkan waktu dan volume longsoran pada
lereng 50°¢ lebih cepat dan besar dibandingkan
dengan lereng 40°.
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Tabel 1. Hasil uji-t dua sampel tidak berpasangan.

Lokasi Perlakuan Waktu Volume
Sig. (2-tailed) Sig. (2-tailed)
CL1S1 x CL1S2 0,003* 0,000
CL1S1 x CL2S1 0,000* 0,000
Cangar CL1S1 x CL2S2 0,000* 0,000*
CL1S2 x CL.2S1 0,000* 0,000*
CL1S2 x CL2S2 0,000* 0,000*
CL2S1 x CL2S2 0,000%* 0,000*
JL1S1 X JL1S2 0,000* 0,000*
JL1S1 x JL2S1 0,000* 0,000
Jatimulyo JL1S1 x JI.282 0,000* 0,000*
JL1S2 x JL2S1 0,000* 0,001*
JL1S2 x J1.282 0,000* 0,000*
JIL2S1 X JI.2S2 0,000* 0,001*

Keterangan: * = (p-value < 0,05) Signifikan.

Ketebalan seresah juga berpengaruh signifikan
terthadap waktu dan volume longsoran. Seresah
menghalangi air hujan menuju permukaan tanah,
sechingga memengaruhi proses penjenuhan tanah
yang mengakibatkan longsor. Air hujan jatuh
melalui vegetasi penutup pada lahan dan sebagian
akan tertahan tidak mencapai permukaan tanah,
jumlah air yang tertahan bergantung pada jenis
vegetasi yang berada di atasnya (Chairani dan
Jaayanti, 2013). Lapisan seresah yang tebal
menyebabkan air akan tertahan pada lapisan
seresah. Hal ini menyebabkan terjadi perbedaan
yang signifikan pada pengujian simulasi longsor
dengan ketebalan seresah 3 cm dan ketebalan
seresah 5 cm. Pada ketebalan seresah 3 cm, air hujan
lebih cepat menuju permukaan tanah sehingga
kondisi tanah akan lebih cepat jenuh dibandingkan
dengan ketebalan seresah 5 cm schingga longsor
terjadi lebih cepat dan dengan volume yang lebih
besar.

Kesimpulan

Kemiringan lereng dan ketebalan  seresah
memengaruhi waktu terjadinya longsor dan volume
longsoran. Semakin besar derajat kemiringan lereng
maka semakin cepat terjadinya longsor dan semakin
besar volume longsoran. Semakin tebal lapisan
seresah maka semakin lama waktu yang diperlukan
untuk terjadi longsor dan semakin kecil volume
longsor yang terjadi. Kemiringan lereng memiliki
pengaruh yang lebih dominan daripada ketebalan
seresah dan tekstur tanah. Pengaruh ketebalan
seresah semakin besar, sebaliknya pengaruh tekstur
tanah  semakin kecil dengan meningkatnya
kemiringan lereng,.
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